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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya,dapat disimpulkan bahwa pengelolaan  sampah Pasar Induk 

Kramat Jati Kota Jakarta Timur sebagai upaya pencegahan pencemaran 

lingkungan sudah dilakukan tetapi belum secara maksimal sesuai dengan 

kehendak Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 jo Peraturan Daerah 

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 3 Tahun 2013 Tentang 

Pengelolaan Sampah. Pasar Induk Kramat Jati sudah melakukan 

pengumpulan dan pengangkutan dengan mengangkut sampah ke tempat 

pembuangan akhir di Bantar Gebang, tetapi belum melakukan pengurangan, 

pemilahan dan proses tahapan akhir   tempat sampah di TPA di Bantar 

Gebang. 

Belum maksimalnya pemilahan sampah di Pasar Induk Kramat Jati 

tersebut disebabkan oleh adanya kendala yaitu para pedagang di Pasar Induk 

Kramat Jati Kota Jakarta Timur selalu membuang semua sampah pada satu 

tempat yang telah disediakan oleh pengelola sampah pasar Induk Kramat 

Jati, sehingga sampah tersebut tetap tecampur dalam keranjang yang telah 

disediakan yang nantinya akan diambil oleh petugas pengangkut sampah 

untuk dibawa ke tempat penampungan sampah yang lebih besar. Di TPA  
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juga belum ada kegiatan pemilahan sampah, jadi sampah tersebut hanya 

dibuat satu tumpukan saja. 

Belum maksimalnya pengelolaan sampah di Pasar Induk Kramat Jati 

Kota Jakarta Timur sebagai upaya pencegahan pencemaran lingkungan 

disebabkan oleh adanya kendala seperti berikut 

1. Kurangnya kesadaran dari masyarakat yang tinggal di dalam 

Pasar Induk Krmat jati Kota Jakarta Timur dan para pedagang 

masih kurang akan pentingnya kebersihan dan membuang 

sampah pada tempatnya 

2. Kurangnya lahan parkir di Pasar Induk Kramat Jati Kota Jakarta 

Timur menyebabkan petugas kebersihan di pasar tersebut 

menjadi melakukan perkerjaan yang lebih membutuhkan tenaga 

dan waktu yang lebih dalam pengumpulan sampah  karena 

adanya truk truk yang parkir sembarangan 

3. Pihak yang membuang sampah di Pasar Induk Krmat Jati Kota  

Tidak hanya warga Jakarta Timur saja yang sering membuang 

sampah ke Pasar Induk Kramat Jati tetapi juga warga masyarakat 

yang lain daerah juga membuang sampah ke Pasar Induk Kramat 

Jati 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Pengelola Pasar Induk Kramat Jati perlu menyediakan pemilahan 

tempat sampah supaya pedagang tidak membuang sampah di satu 

tumpukan saja. Di Bantar Gebang juga perlu melakukan pemilahan 

sampah supaya sampah tersebut dapat di daur ulang. 

2. Pengelola Pasar Induk Kramat Jati perlu melakukan penambahan 

jumlah petugas kebersihan dan menambah fasilitas tempat sampah serta 

memperluas lahan parkir supaya truk-truk yang datang dari luar daerah 

tidak mengganggu petugas kebersihan dalam pengangkutan sampah di 

Pasar Induk Kramat Jati 

3. Perlu adanya pemberian sanksi yang lebih tegas dan konsisten terhadap 

pedagang yang membuang sampah di Pasar Induk Kramat Jati 

4. Perlu adanya koordinasi baik antara, Dinas Lingkungan Hidup, Suku 

Dinas Lingkungan Hidup,dalam hal pengelolaan sampah 
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